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Perkara korupsi yang ditemukan di tingkat pemerintah daerah di Indonesia menunjukkan tren peningkatan.
Mayoritas korupsi di daerah dilakukan terhadap dana APBD, yang mana sumber penerimaan APBD yang
paling utama berasal dari transfer pemerintah pusat. Berdasarkan karakteristik penggunaannya, dana transfer
dapat diklasifikasikan menjadi Dana Transfer Umum (DTU, yang terdiri dari DAU & DBH) dan Dana
Transfer Khusus (DTK, yang terdiri dari DAK Fisik dan non Fisik). Ditinjau dari teori Fraud Triangle,
semakin besar transfer dana dari pemerintah pusat ke daerah akan meningkatkan kesempatan terjadinya
korupsi di daerah. Penelitian ini dilakukan untuk melihat bagaimana pengaruh DTU dan DTK terhadap
probabilitas terjadinyatingkat korupsi di daerah. Metode yang digunakan adalah regresi Zero-Inflated
Poisson (ZIP). Dengan sampel 519 Pemerintah daerah Kabupaten dan Kota di Indonesia yang diteliti pada
periode 2010-2019, DTU ditemukan memiliki hubungan positif terhadap tingkat korupsi di daerah.

K eleluasaan dalam mengelola anggaran DTU menjadi penyebab yang memicu peningkatan korupsi di
daerah sehingga dapat disalahgunakan oknum birokrat di daerah untuk memperoleh keuntungan pribadi.
Sedangkan DTK menunjukkan hubungan negatif dengan tingkat korupsi di daerah. Pemda tidak memiliki
keleluasaan untuk menggunakan anggaran DTK untuk program lain, selain itu pengawasan dalam realisasi
program DTK jugarelatif lebih ketat.

...... The cases of corruption found at the local government level in Indonesia show an increasing trend. The
majority of corruption in theregionsis carried out on APBD funds, which the main source of APBD
revenue comes from the central government transfers. Based on the characteristics of their use, transfer
funds can be classified into General Transfer Funds or known as Dana Transfer Umum (DTU), consists of
Dana Alokast Umum (DAU) & DanaBagi Hasil (DBH)) and Special Transfer Funds or known as Dana
Transfer Khusus (DTK), consists of Dana Alokasi Khusus (DAK) Physical and Non-Physical. Been
reviewed by the Fraud Triangle theory, the greater transfer from the central government to the regions, will
increase the opportunities of corruption to occur in the regions. This study was conducted to see the
influence of DTU and DTK on the probability of the occurrence of corruption in the regions. The method
used was Zero-Inflated Poisson (ZIP) regression. By using sample data of 519 districts and citiesin
Indonesia from 2010-2019, DTU was found to have a positive relationship to the level of corruption in the
regions. The discretion in managing the DTU budget is the cause that triggering an increase in corruption in
the regions so that it can be misused by bureaucrats in the regions for personal gain. Meanwhile, DTK
shows a negative relationship with the level of corruption in the regions. Local governments do not have the
discretion to use the DTK budget for other programs, in addition to that, supervision in the realization of the
DTK program is also relatively tighter.
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